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ABSTRAK

Nu,jnan ibn Hayyiin adalah seorang ahli ta 'wil Syi,ah Isma,jliyyah yang
banyak melahirkan karya ilmiah. Kitab Asas al-Ta wil, berisikan pentakwilannya
terhadap kisah-kisah nabi, yang menjadi dasar filsafat, kebatinan serta mengetahui
hakikat yang dimuat al-Qur*an. Da‘a’im al-Islam, berisikan hukum-hukum
syari“at, dan berfungsi sampai sekarang sebagai sumber utama hukum syari,at
bagi para penganut aliran Sy1,ah, seperti halnya Negara Iran yang memasukkan isi
dari kitab Da‘a’im al-Islam ke dalam konstitusi mereka. Problem akademik
penelitiaan ini berawal dari penakwilan Nu,jman terhadap kata safinah dalam Q.S.
29:15 tentang kapal Nabi Nuh. Ia menakwilkan safinah sebagai dakwah ilmu/
kebenaran. Da 'wah al-haq layaknya perahu yang melenggang di atas ilmu yang
diibaratkan seperti air. Dalam penafsirannya, terdapat pembiasan ideologi Syi,ah.
Tampak bahwa Nu,man mengidentikkan ilmu dengan kebenaran dan para Imam
dengan ilmu. Walhasil, para imam, yang didaku menjadi pembawa/lautan ilmu
adalah sumber kebenaran. Penelitain ini berusaha menjawab rumusan masalah 1)
Bagaimana pemaknaan Nu,man ibn Hayyiin terhadap kata al-safinah dan al-fulk
dalam kitab Asas al-Ta'wil?, 2) Bagaimana analisis hermeneutika Gadamer
menjelaskan latar belakang pemakanaan kata safinah dan fulk dan bagaimana
relevansi historis pemaknaan tersebut dalam kehidupan Nu,jman ibn Hayytn?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan hermeneutis dengan teori
hermeneutika Gadamer. Teori tersebut digunakan untuk mengeksplorasi aspek
internal dan ekstrenal teks yang memengaruhi hasil penakwilan Nu,,man Ibn
Hayyiin. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif-analitis bertujuan
untuk memaparkan secara komprehensif penakwilan Nu,,man dan menganalisana
dengan pendekatan dan teori yang digunakan untuk mendapatkan hasil yang
dituju.

Hasil yang didapat penulis yakni, pertama: Nu,man menakwilkan safinah
dan fulk dalam kitab Asas al-Ta 'wil sebagai dakwah kebenaran “da ‘wah al-haq”,
yang menyclamatkan manusia dari  kesesatan. Da'wah al-haq (diseminasi
kebenaran) “adalah layaknya perahu, yang melenggang di atas air. Kedua:
Berdasarkan persepektif hermeneutika Gadamer, penakwilan Nu,man yang
bercorak kebatinan disebabkan oleh ideologi Sy1,ah Isma,jliyyah Batiniyyah yang
menjadi latar belakang keagamaannya. Abdullah Saeed menyebut bahwa para
mufassir Syl,ah hampir keseluruan cenderung mengadopsi pendekatan berbasis
akal dalam melakukan penafsiran. Kedua, pra-pemahaman tentang takwil serta
makna zahir-batin. Syi,ah berpendapat bahwa al-Qur*‘an memiliki makna batin
yang berbeda dengan makna zahirnya, dan manusia pada umumnya hanya
mengetahui makna zahirnya saja sedangkan makna batin hanya dapat digali dan
diketahui oleh para imam dan orang-orang tertentu yang menimba ilmu dari
mereka. Ketiga, metodologi penafsiran dengan pendekatan ra 'yu- ‘aqli. Meskipun
begitu terdapat sebagian penakwilan yang berdasarkan khabar/hadis. Sedangkan
corak dominan yang digunakan Nu,man dalam menafsirkan al-Qur*an adalah
corak batini-falsafi. Corak tafsir batini-falsafi merupakan mazhab heteredoks
tasawwuf yang berdoktrin teori falsafi dan batini.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman pada
Surat keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. Secara garis besar
uraiannya adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Ii‘:::f Nama Transliterasi Keterangan
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
5 Ba®™ B Be
< Ta" T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal V4 Zet (dengan titik di atas)
B) Ra* R Er
B Zai V4 Zet
ok Sin S Es
L Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
Lk Ta“ T Te (dengan titik di bawah)
L /i Y, Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain «“ Koma di atas
¢ Gain G Ge
- Fa“S F Ef
S Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
3 Mim M Em
’ Nun N En
3 Wawu W We
Ha* H Ha
i Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

viii
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

S35 Ditulis
e ditulis Murtaddin
iyyaki
C. Ta marbitah (3)
1. Bila dimatikan/terletak di akhir kalimat, ditulis h
ey Ditulis Hamzah
Cuiy ditulis zalzalah

(ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa
Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘““al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h.

;q@i\lg‘)

Ditulis

karamah al-auliya’

3. Bila dihidupkan (di tengah kalimat), ditulis t.

1 e Ditulis ni ' mat Allah
D. Vokal Pendek
o fathah ditulis A
. kasrah ditulis i
’ dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif Ditulis A
Ha ditulis salam
fathah + ya mati ditulis a
Stk ditulis yas’a
kasrah + ya* mati ditulis 7
g ditulis basir
dammah + ya* mati ditulis i
UG ditulis yaqiilu
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F. Vokal Rangkap

fathah + ya™ mati
fathah + wawu mati

Jd.d

Ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

Ai
bainakum
au

qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

|
J_mzi

Ditulis
ditulis
ditulis

a antum
uidat

lain syakartum

H. Kata sandang Alif + lam

1. Bila diikuti oleh huruf Qamariyah

3oz

Bi_j u\

Ditulis
ditulis

al-jihad

al-mar,ah

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyah yang
mengikutinya, serta menghilangkan hurul 1 (e/)-nya.

odagyl

okd

Ditulis
ditulis

as-salam

asy-syams

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

o2 Al 5 52
I
L_\kd_? J

Ditulis
ditulis

zawi al-furiid

ahlas-sunnah
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Segala puji dan syukur senantiasa dipanjatkan pada Allah swt., Sang Penguasa Jagad
Raya. Berkat rahmat dan hidayah-Nya, penulis dapat merampungkan tesis dengan judul
“MAKNA SAFINAH DAN FULK DALAM KITAB ASAS AL-TA'WIL KARYA NU,MAN
IBN HAYYUN (Analisis Hermeneutika Hans Georg Gadamer)”. Shalawat dan salam selalu
tercurah pada putra gurun sahara, murabbi terbaik kita, Nabi Muhammad saw. beserta keluarga,
para sahabat, dan para pengikut setia beliau hingga hari akhir.

Penulis sangat menyadari bahwa dalam proses penulisan tesis ini tidak terlepas dari
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pengalaman dan ilmu pengetahuan terlebih ilmu yang terkait dengan penelitian ini.
Semoga Allah senantiasa menjaga dan membalas kebaikan beliau.

5. K.H. R. Muhammad Najib Abdul’ Qodir “yang" selalu mendidik serta menyayangi
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mengajar pada konsentrasi Studi Quran Hadis angkatan 2016, yang dengan tulus ikhlas
memberikan ilmu pengetahuan yang bermanfaat. Semoga menjadi amal jariyah bagi
bapak dan ibu dosen semua.
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Kedua orang tua penulis, Ibu dan Bapak, beserta saudara-saudara penulis dan seluruh
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Saiful (adik penulis), Fatihullah, Fafa, Tasya-Dluha, Nizar, Imam, dll. Terimaksih
atas nasehat, masukan, bantuan, hiburan-hiburan yang telah diberikan kepada penulis.
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penulis.
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semua orang yang memerlukannya serta dapat memberikan manfaat bagi Islam khususnya dan
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NIM. 1620510065

xii

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...uuuiiiiiirniinsnecsnnessnccsnssssesssnssssesssasssssssssssssssssssssssssssssssasssssssases i

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN DAN BEBAS DARI

PLAGIARISME ......uuuiuiiniiininnninnnicssnnssssssssissssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssases ii
HALAMAN PENGESAHAN DEKAN ....ciovinninniesnnssenssnsssssssssssssassssssssssassssssassses iii
HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUUJL.....c.cccovcieniincnrcsesssarcssasssssossasssnses iv
NOTA DINAS PEMBIMBING.......cccceeurruersurssuisesssecsansesssissssssnssassssssasssssssssssssses \4
HALAMAN PERSEMBAHAN .....ccoccinvieuinsuncnnsanssssssssssisssssssssssssasssssssssssssssssssssss vi
ABSTRAK .couuiinineisnnnnisssnsesssissssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssssssssssssssssssss vii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ....cccoecivveinensuinsunssensancssssnssssssns viii
KATA PENGANTAR Giciiseeeeieecsicsnsseesanossssssonsssssssssssssssssstesssssssssassssssassssssssssssssss xiv
DATAR IS ..ciiinniiiniiiiniiciissnssssecsssnsacssanssssssecsssesssssesssassssssecssssssssssssssssesssssassassess xvii
BAB I : PENDAHULUAN .....ciiiiiiiiiniintinennessscsssssesssissssssssssssssssssssssssssss 1
A Latar BelakangMasalah-..........0.0. ol s e 1
B. RunNydap-RasNgh .. B0/ K. B B /AR L. AR 6
C. Tujuan dan-Kegunaan Penelitian .....co...comveeesieenenieneenennenneenennn 6
D. Kajian Pustaka .......cccoocvieiiiii e 7
E. Kerangka TeOTT.....ccccuieeiuiiieiiieeiieeeiieeeee ettt 10
F. Metode Penelitian ..........cocevieiiiiiniiniiiiinieececceeeee e 16
G. Sistematika Pembahasan .............cccceceeveiiiiniininiiinicnenccceee 18
BABII :NU‘MAN IBN HAYYUN DAN KITAB ASAS AL-TA’WIL ............ 21
A. Biografi Nu‘man Ibn Hayylin .........cccoovieeiiiiiiiiceeceeeece e 21
1. Latar belakang kehidupan ...........c.ccceviieniiiiieniiinieeeeeeeen 21
Xiii

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)



2. Sejarah Keillmuan ..........coceevieeiiienieiiicieeeeeeee et
3. Karya-karya Nu‘man ibn Hayylin ........cccoocveeviieniiiiiieniieieeee.
4. Penilaian ulama terhadap Nu‘man bin Hayytn..........c.ccccceenenns
B. Kitab ASAS Ql-TA "Wl ........ooceveeeeiieeiieeeeeeeeeee e
1. Latar Belakang Penulisan ............cccoccevvieniiiiienciieiieeieeceee e,
2. Metode dan Kandungan Kitab..........cccccceeeiieiiinciiinieciieieeieeen.
3. Kelebihan dan Kekurangan..............cccccoeevuiieeiiiieiiicceeecee e

BAB III : TA’WIL BATINI DALAM TRADISI SYI‘AH ISMA‘ILIYYAH

SERTA MAKNA SAFINAH DAN FULK .......ccooueeveerereresesseessssssssssenes

A. Takwil Dalam Tradisi Syi‘ah Isma‘iliyyah............ccccooceniinninnnene

1. Pengertian 7a 'wil dan Perbedaannya dengan Tafsir ....................

2. Karakteristik Tafsir SyT‘ah ......ccccceeeiieiiiiiiiiiieeee e,

B. Lafaz Safinah dan Fulk ...............ccccocoevveieiiiiiiiiiiiiieieeeeie e

1. Makna Lafaz Safinah ............cccccooeevvvieciiieiiieceeeceeecee e

2. Derifasi Lafaz Safinah ...

3. Makna Lafaz Fulk.......ccoooeeeeeneeeiiiieeeoeeeiiteeee e

4, Derifasi Lafaz Fulk ......cccooooooooeieeoiiiiiiiieeeecee e

BAB IV : PENTAKWILAN NU‘MAN IBN HAYYUN TERHADAP
LAFAZ SAFINAH DAN FULK DALAM KITAB ASAS AL-
TA’WIL DALAM BINGKAI TEORI HERMENEUTIKA

GADAMER......cuuiirtinrennninnninsensssssnestosssssssssssssssssisssssssssssssssssssssssssssass

A. Pentakwilan Nu‘man Ibn Hayytin Terhadap Safinah dan Fulk
dalam Kitab ASa@s al-Ta Wil ..........ccccccovviiiiiiiiiiiiiniiiiieieeeeseeen

B. Perahu Nabi Niuh dalam Khazanah TafSir..........cc.ccccoovvvvvviiiiiiiiinnnnns

C. Analisis Teori Hermeneutika Gadamer Terhadap Makna
Safinah/Fulk oleh Nu‘man Ibn Hayyln ..........ccccovviiiiiniiiniineen.
1. Historisitas PenafSiran ..........cocoooeiiiiniiiniiiicceeee,
2. Konstruksi Metodologi .........cccuvveeciiieiiiieeiiieeciee e

xiv

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)



3. Memperluas Kekuasaan Daulah Sebagai Ideologi Nu‘man

IDN HAaYYUn .oooeiiiiiiciiceceee et e 89
BAB V i PENUTUP .auaaeeeiieeeeeeeeneeeeeceseseesssssessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssses 95
AL KESIMPUIAN ..eoeiiiiiiciiicce e 95
Bl SATAN oo 97
DAFTAR PUSTALKA ..oeeeccieereeeeueeeeeccsseeeesssssessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssses 99
CURRICULUM VITAE
XV

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)



R
PR

R

il

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



Tafsir sebagai interpretasi harfiyah zahir teks al-Qur‘an sedangkan ta‘wil

merupakan interpretasi batin kaum sufistik.’

Teori lahir dan batin merupakan dasar utama bagi pemahaman
syl_ah Isma_iiyyah Batiniyyah begitu juga Syi_ah Imamiyah. Dengan
teori tersebut lahirlah konsep ta‘wil yang mungkin bisa dikatakan tidak
beraturan dan tidak dilandasi dengan kaidah apapun. Melihat pentingnya
teori tersebut bagi golongan Syi‘ah Isma‘iliyyah, teori lahir dan batin
merupakan masalah esensial, oleh karena itu sangat ramai diperibncangkan

oleh golongan syi‘ah baik Isma_iliyyah maupun Imamiyyah.

Kata safinah dalam Q 29:15* adalah satu contoh bentuk kata yang
memiliki makna lahir dan batin. Beberapa mufassir meyakini kata ini
bermakna perahu/bahtera, sebagaimana makna leksikalnya. Beberapa lain,
yang jumlahnya cukup signifikan, menyuguhkan makna iman dan/atau
makna-makna lain yang kebanyakan bersifat immaterial dan cenderung
spiritual, semua yang melampaui makna leksikal kata tersebut. Dalam taraf
tertentu, fenomena hermeneutis ini bisa digolongkan sebagai wujith dan
naza'ir. Uniknya, ragam epistemologi. yang. terlibat dalam fenomena ini
terkadang menunjukkan kontradiksi, dan tidak berlebihan untuk dikatakan
mencerminkan _peperangan ideologi‘ yang terjadi pada periode tertentu

sejarah Islam.

* Faiq Thsan Anshori, -Hermeneutika Sufistik Ishari,” Jurnal Kebudayaan dan Peradaban
Ulumul Qur'an, vol 21, no. 1 (2012), 61.

* Kata safinah dalam ayat ini adalah satu-satunya yang berkaitan dengan kisah Nabi Nuh
dan yang memiliki naza ‘ir untuk mencakupkan safinah spiritual sebagai salah satu wujuh-nya.
Kata safina dalam ayat lain berkaitan dengan kisah lain. Sedangkan kisah Nabi Nuh di berbagai
tempat lainnya menggunakan kata fulk sebagai ganti dari safinah.
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Nu_man ibn Hayytn, salah seorang ahli fa"wi Syi‘ah,
menakwilkan safinah sebagai dakwah ilmu/ kebenaran, yang lalu melawan
tenggelamnya seseorang atas kufr dan dalal (sesat). Dawa al-haq
(diseminasi kebenaran/preaching the truth) adalah layaknya perahu, yang
melenggang di atas ilmu (yang diibaratkan) seperti air. Air, demikian juga
ilmu, bisa jadi sangat bermanfaat dan menjadi titik vital kehidupan, namun
juga Dbisa menjadi sangat berbahaya dan membunuh dengan
menenggelamkan. Dari ungkapan orang Arab bahwa seorang yang
menjadi _wadah® banyak ilmu sebagai lautan, bisa diturunkan argumen
bahwa ilmu (yang diwadahi) dibayangkan oleh orang Arab sebagai air.
Seseorang akan tenggelam dalam ilmu jika ia mencarinya dari sumber
yang salah, bukan seorang ahli. Mereka kemudian membangun
argumentasi untuk, pada akhirnya, menjustifikasi keberadaan imam-imam
mereka sebagai ahli ilmu dan semua yang ngangsu kawruh bukan dari para

imam akan tenggelam.’

Penafsiran ini terlihat cukup aneh jika dibandingkan dengan hasil
penafsiran mufassir lain. “al-TabarT, ” misalnya, lebih tertarik untuk
mengumpulkan berbagai riwayat yang memperdebatkan tentang tinggi dan
luas kapal yang dibuat oleh Nabi Niih. Ia juga menyertakan berbagai
pendapat tentang hewan apa saja yang menaiki kapal tersebut, juga berapa

jumlah mereka.® Al-Razi kurang lebih juga memberikan penjelasan yang

> Nu‘man bin Hayyiin, Asds Al-Ta ‘wil (Beirut: Dar al-Saqafa, n.d.), 78—80.
% Ibnu jarir al-Tabari, Jami " Al-Bayan 'an Ta'wil Ayi Al-Qur‘an (Beirut: Dar Kutub al-
_Ilmiyah, 1999), 164.
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serupa. Hanya saja ia memberikan penegasan bahwa —semua hal ini tidak
penting bagi saya,” karena —kalaupun ia salah, ia tidak akan mengurangi
iman saya.”’ Dengan kata lain, ia menganggap hal ini sebagai furu‘iyya
yang tidak memberikan kontribusi signifikan terhadap keimanan

seseorang.

Ibn Kasir® dan beberapa mufassir lain’ juga memberikan beberapa
penjelasan yang memberikan kesan pada pembaca bahwa perahu tersebut
benar-benar ada dan benar-benar berbentuk perahu. Sangat sulit
ditemukan, untuk tidak mengatakan tidak ada, tafsir dari kalangan sunni, '
dan sampai taraf tertentu Syi_ch, yang melepaskan safina dari makna
leksikalnya. Dengan itu, tafsir Nu,ynan yang disebutkan di awal akan
terlihat mencolok jika ditempatkan dalam peta besar tafsir sunni-syi‘ah—
yang terdiri dari berbagai wujith (penafsiran para mufassir) atas berbagai

naza'i- (safinah, fulk) tersebut.'' Dalam beberapa bagiannya, pemaknaan

" Fahruddin Al-Razi, Tafsir Al-Kabir Mafatih Al-Gath (Beirut: Dar al-Kutub Al- Ilmiyah,
1990), 130.

¥ Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur'Gn Al-},4im (Beirut: Dar al-Kutub al-/Timiyyah, 2012), 213.

? Lihat misalnya al-AliisT dan al-Qurtubi.

' Ahlu sunnah waljama ‘ah atau biasa disebut Sunni adalah mereka yang sennatiasa tegak
di atas Islam berdasarkan al-Qur‘an dan hadis dengan pemahaman sahabt, tabi‘in dan atba‘
altabi‘in.

" Definisi wujuh dan nazair yang saya pilih disini adalah definisi Hatim Salih al- @ min,
dalam pendahuluan kitab al-Wujith wa al-Naza'ir fi al-Qur'an al-,Azim karya Mugqatil bin
Sulaiman al-Balkhi, sebagai pentahqiq editor kitab tersebut, beliau mendefinisikan al-wujth dan
al-naza‘ir: Bila terdapat suatu kalimat, yang disebutkan di berbagai tempat maupun ayat dalam al-
Qur‘an dengan menggunakan bentuk ataupun lafaz dan harakat yang sama, akan tetapi
dikehendaki makna yang berbeda. Maka setiap lafaz yang yang disebutkan dalam suatu
tempat/ayat itu menjadi nazir (persamaan) bagi lafaz yang disebutkan dalam ayat yang lain, yang
demikian ini disebut sebagai al-naza'ir Sedangkan penafsiran kata/lafaz dengan menggunakan
makna ataupun arti yang berbeda disebut sebagai al-wujih Untuk selengkapnya lihat Skripsi
Muhammad Husen.
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konotatif ini melibatkan ruang sosial dimana Nuh berada.'? Ia
menyuguhkan makna iman dan/atau makna-makna lain yang kebanyakan
bersifat immaterial dan cenderung spiritual, semua yang melampaui makna

leksikal kata tersebut.

Jika dilihat lebih dalam, keanehan tadi juga membawa satu hal
menarik; pembiasan ideologi tertentu, dalam hal ini Syi‘ah, dalam tafsir.
Jelas terlihat bahwa Nu‘man mengidentikkan ilmu dengan kebenaran dan
para Imam dengan ilmu. Walhasil, para imam, yang didaku menjadi
pembawa/lautan ilmu adalah sumber kebenaran. Pemaknaan tersebut
tentunya tidak berangkat dari ruang kosong. Keterpengaruhan atas kondisi
sosio-historis yang meliputi Nu_man sedikit banyak telah berperan dalam
menghasilkan penafsiran demikian. Gadamer menyebutkan bahwa affectife
history atau keterpengaruhan sejarah tidak bisa diabaikan ketika menelisik

pemikiran seseorang terhadap sesuatu. '

Oleh,sebab itu,, penelusuran tentang- hal. yang melatar belakangi
penafsiran Nu_man dianggap urgen guna memperoleh pemahaman yang
komprehensif dan-proporsional terkait tema-yang-dikaji. Maka, kajian ini

menggunakan teori hermeneutika Gadamer yang menawarkan metode

12 Lihat Bernhard Heller, Nuh‘ dalam Encyclopaedia of Islam, vol. 6, 948, dan dalam
Encyclopaedia of Islam, ed. 2, vol. 8, 109. Nuh menandai banyak hal dalam Islam. Ia dikenal
sebagai nabi pertama yang umatnya diazab, dan sekaligus menjadi tanda bahwa azab tidak hanya
akan turun di akhirat. Lihat Richard Bell, Introduction to the Qur'an (Edinburgh: Edinburgh
University Press, 1997), 127, 129. Bandingkan dengan David Marshall, 'Punishment Stories' dalam
Jane Darnmen McAullife (ed.), Encyclopaedia of the Qur'an (Leiden: E.J. Brill, 2000), vol. 4,
318-22, 318 dan 320.

" Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quran (Yogyakarta:
Pesantren Nawasea Press, 2017), 83.
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pembacaan teks dengan mempertimbangkan konsep triadic yang saling
berdialog, yaitu fext, author dan reader. Ketiga spektrum tersebut perlu
dipadukan dalam memperoleh nilai asli yang terkandung dalam teks yang
dikaji. Dalam pembacaan ini, Gadamer menawarkan empat teori yaitu,
affective history, pra-pemahaman, asimilasi horison dan aplikasi. Keempat
teori tersebut akan digunakan untuk mengetahui meaningful sense
penafsiran Nu_man terhadap safinah dan fulk. Teori yang ditawarkan
Gadamer ini bertujuan untuk meletakkan pemikiran Nu_man secara

proporsional dalam konteks sekarang.

B. Rumusan Masalah
Untuk tujuan tersebut di atas, beberapa pertanyaan berikut berperan
dalam mengarahkan penelitian:

1. Bagaimana pemaknaan Nu_man ibn Hayytn terhadap kata al-safinah

dan al-fulk dalam kitab Asas al-Ta ‘wil?,
2. Bagaimana @ analisis hermeneutika Gadamer menjelaskan latar
belakang pemakanaan kata. al-safinah-dan.al-fulk dan bagaimana
relevansi historis pemaknaan tersebut dalam kehidupan Nu_man ibn

Hayyiin?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan perjalanan linguistik

yang dilakukan oleh para mufassir sehingga mendapatkan makna tertentu
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dari sebuah kata, dalam hal ini safinah dan fulk yang dilakukan oleh
Nu_man ibn Hayytn. Selain itu, penulis juga akan mengungkap ideologi
apa yang melatari kemunculan makna tersebut. Dengan kata lain, penulis
akan menjelaskan apakah kemunculan makna, yang dimunculkan oleh
seorang mufassir tersebut, yang adalah bagian dari wujith itu, merupakan
sarat bias ideologis atau netral dari bias-bias tersebut.

Selanjutnya sebagai tujuan penelitian ini, diharapkan dari hasil
penelitian ini dapat meberi sumbangsih pemikiran dalam kajian ,, uliimal-
Qur'an, terutama mengenai kajian tafsir dan ta‘wil terkait a/-wujith dan al-
nazair dalam hubungannya dengan penafsiran sebuah kata dalam al-
Qur‘an. Yang selanjutnya, secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat
menjadi  informasi sekaligus pedoman bagi penelitian-penelitian

selanjutnya yang ada kaitan dengan penelitian ini.

D. Kajian Pustaka
Dalam upaya mencari perbedaan antara penelitian penulis dengan
karya-karya sebelumnya, yang berdasarkan langkah sebelum penelitian.
Penulis berusaha mencantumkan karya-karya yang ada hubungannya
dengan tema yang menjadi fokus kajian, karya-karya ilmiah yang
membahas tentang penafsiran safinah dan fulk begitu juga mengenai
Nu_man ibn Hayyiin beserta kitabnya yang berjudul Asas al-Ta ‘wil
Diantara karya yang membahas mengenai Nu_man ibn Hayyiin

adalah sebagai berikut:
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Al-Daulah al-Fatimiyyah wa Juhd al-Qadi Nu,man fi Irsa'i
Da,,dim al-Khilafah al-Fatimiyyah wa al-Tatawwur al-Hadart bi Bilad al-
Magrib yang disusun oleh Isma_il Sami_i, di dalam buku ini dicantumkan
empat poin besar pembahasan mengenai Nu_man ibn Hayyiin, yakni:
biografi Nu_man meliputi kelahiran sampai dengan kewafatan, latar
belakang keilmuan dan madzhab, peran Nu_man dalam madzhab Syi‘ah
Isma‘iliyyah Daulah Fatimiyyah, usaha Nu_man dalam menyebarkan
akidah dan ilmunya dan terahir penjelasan tentang pengaruh Nu_man dan
usaha kelaurganya dalam menyebarkan pemikiran dan menancapkan
dominasinya.'*

A,Jam al-Ismd,jliyyah karya dari Galib Mustafa dalam karya ini
disebutkan biografi singkat Nu_man ibn Hayytin serta ulama-ulama lain
dari golongan Syi‘ah Isma‘iliyyah."” Buku yang berjudul Tarikh Da ‘wah
al-Isma, jliyyah yang juga disusun oleh Galib Mustafa, dimana dalam buku
ini membahas tentang sejarah kemunculan dan perkembangan gerakan
Syi_sh Tsma_iiyyah,'’

Jamharah Ansab Al-,, 4ab, sebuah karangan yang ditulis oleh Ibnu
Hazm al-Zahir1, dimana dia berpendapat bahwa Nu_man dinisbatkan pada

Kabilah Bani Tamim yang berarti Nu_man merupakan orang asli Arab.'’

" Ysma‘il Sami‘T, Al-Daulah Al-Fatimiyyah wa Juhd Al-Qads Nu'man fi Irsa'i D 'a'im al-
Khilafah al-Fatimiyyah wa Al-Tatawwur Al-Hadari Bi Bilad Al-Magrib (Algeria: Markaz al-Kitab
al-Akarimi, 2010).

' Galib Mustafa, 4'lam Al-Isma'iliyyah (Beirut: Dar al-Yaqazah al-—Aabiyyah li al-
Ta”Iif wa al-Tarjamah, 1964).

' Mustafa Galib, Tarikh Da'wah Al-Ismdiliyyah (Beirut: Dar al-Andauls li Al-Taba‘ah
wa al-Nasyr wa al-Tauzi‘, 1979).

' Ibnu Hazm al-Zahiri, Jamharah Ansab Al-,Arab (Beirut: Dar al-Kutub al- Ilmiyyah, T.
T.).
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Begitu juga buku sejarah para ulama yang cukup tebal yang dikarang oleh
Muhammad ibn Ahmad al-Zahabi berjudul Tarikh al-Islam wa Wafiyyat
al-Masyahir wa al-A "lam dan Siyar A"&m al-Nubald " dimana dalam dua
buku ini memuat ribuan biografi ulama yang salah satunya Nu_man ibn
Hayyiin, al-Zahabi berpendapat bahwa mula-mula Nu_man bermadzhab
Maliki yang kemudian berpindah menganut faham Syi‘ah.'®

Skripsi yang ditulis oleh Istigomah dengan judul; Kisah Nuh
(Aplikasi Semiologi Roland barthes Dalam al-Qur‘an), dalam skripsi ini
Istigamah sedikit memaparkan tentang pemaknaan kapal Nabi Nuh dengan
menggunakan pisau analisis semiotika Roland Barthes dan memaparkan
apakah memang benar keberadaan fsisik perahu Niih atau tdiak.

Dari beberapa literatur yang disebutkan di atas, secara eksplisit
belum ditemukan kajian tentang aspek ideologi penakwilan Nu_man ibn
Hayyitin terhadap kata safinah dan fulk dalam kitabnya yang berjudul 4sas
al-Ta'wil. Penelitian ini merupakan kajian hermeneutis atas penafsiran
Nu_man tentang tema  di atas. Secara fokus, penafsirannya dianalisa
menggunakan perspektif hermeneutika Gadamer. Dengan hermeneutika
Gadamer tersebut, peneliti menganalisis dan memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil penafsiran tokoh sehingga dapat diketahui sebab
terjadinya penafsiran dan mendapatkan gagasan atau ide atas penafsiran

tersebut untuk diletakkan pada pemahaman yang proporsional.

'8 Muhammad bin Ahmad Al-Zahabi, Tarikh Al-Islam wa Wafiyyat Al-Masyahir wa Al-
A 'lam (Beirut: Dar al-Kitab al-_Arabt, 2003).
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E. Kerangka Teori

Al-Qur'an yang berdimensi ilahiyah seyogyanya mampu
mentransformasikan dirinya pada dimensi insaniah melalui penafsiran,
yang mana ajaran-ajaran yang dikandungnya tidak saja dibaca,
disakralkan secara teks, namun juga nilai ajaranya mampu dihayati,

diamalkan dan dihidupkan dalam konteks sosial masyarakat."’

Berkaitan dengan kajian dalam penelitian ini, untuk dapat
mengkaji secara mendalam perihal gagasan Nu_man ibn Hayytin tentang
pemahaman terhadap teks al-Qur‘an (konsep hermeneutika Nu_man ibn
Hayytn) nampak relevan dengan apa yang penulis baca dari peta

pemikiran Nu_man ibn Hayytn dengan teori hermeneutika.

Membahas hermeneutika, sejatinya tidak mudah memberikan
definisi yang tepat dan akurat untuknya jika hanya dalam satu-dua
kalimat. Terlebih, Hermeneutika secara umum memposisikan diri secara
definitive-'sebagai ‘suatu /' teori ‘dan/ataw filsafat ‘tentang interpretasi
makna.” Posisi ini menjadi begitu. urgen ketika ada kebutuhan untuk
menempatkan teks (al-Qurfan) sebagai kitab suci yang mengandung

banyak sekali makna dan maksud dari penciptanya, yakni Tuhan.

' Umar Syihab, Kontekstualisasi al-Qur'an: Kajian Tematik atas Ayat-ayat Hukum
dalam al-Qur'an (Jakarta : Penamadani, 2005), him. 41.

%% Tulisan ini dikutip dari Josef Bleicher, Contemporary Hermeneutics: Hermenutics as
Method, Philosophy, and Critique, London, Boston, and Henley: Routledhe & Kegan Paul, 1980,
him. 1. lihat dalam Nafisul Atho‘ dan Arif Fahrudin, Hermenutika Transendental: dari
Konfigurasi Filosofis menuju Praksis Islamic Studies, Yogyakarta: IRCISOD, 2003, cet. I, him.
14.
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Pada dasarnya hermeneutic berhubungan dengan bahasa.
Menjadikan bahasa adalah manifestasi dari realita untuk mengapresiasi
bentuk-bentuk dalam kehidupan Penuangan ide serta konsep-konsep
sebagai jalan agar mempunyai eksistensi yang dibenturkan dengan

ekplorasi dalam bahasa. Seperti diungkapkan oleh Hans-Georg

Gadamerz, bahasa merupakan wujud yang seakan-akan merangkul
seluruh kontitusi tentang dunia ini. Hermeneutika Gadamer ini
mengasumsikan bahwa tidak ada interpretasi yang terjadi tanpa
pengalaman pra-ilmiah. Maka dengan kata lain, hermeneutik adalah cara

baru untuk bergaul dengan bahasa.

Dalam pandangan Gadamer setidaknya ada beberapa teori pokok
hermeneutika Gadamer yang dapat diringkas sebagai berikut: pertama,
Teori kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah (wirkungsgeschichtliches
bewusstsein; historically effected consiusness). Yakni kesadaran terhadap
situasi hermeneutik. Namun mendapatkan kesadaran terhadap sebuah
situasi bagaimanapun merupakan sebuah tugas yang sulit. Situasi
tersebut merupakan posisi yang membatasi kemampuan melihat sesuatu

situasi ini berbentuk horizon.

Mengacu kepada teori ini, pemahaman seorang penafsir ternyata
dipengaruhi oleh situasi hermeneutik tertentu yang melingkupinya, baik
itu berupa tradisi, kultur maupun pengalaman hidup. Karena itu, pada

saat menafsirkan sebuah teks seorang penafsir seyogyanya sadar bahwa
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dia berada pada posisi tertentu yang bisa sangat mewarnai
pemahamannya terhadap sebuah teks yang sedang ditafsirkannya. Lebih
lanjut Gadamer mengatakan: —Seseorang orang [harus] belajar
memahami dan mengenali bahwa dalam setiap pemahaman, baik dia
sadar atau tidak, pengaruh dari wirkungsgeschichtliches (affective
history, -sejarah yang mempengaruhi seseorang) sangat mengambil
peran.” Mengatasi problem keterpengaruhan ini memang tidaklah
mudah, sebagaimana diakui oleh Gadamer. Pesan dari teori ini bahwa
seorang harus mengatasi subjektivitasnya ketika dia menafisrakan sebuah

teks.?!

Dengan teori ini, penulis berusaha mengungkap lahirnya
pemikiran penafsiran Nu_man ibn Hayyiin terkait makna fulk dan

safinah, sejarah keterpengaruhan dan dialektika situasi terhadap

pembentukan pemikiran hermeneutikanya.

Kedua, Teori -Pra-pemahaman”  (vorverstandnis;  pre-
understanding) Keterpengaruhan oleh situasi hermeneutik tertentu
membentuk pada diri seorang penafsir apa yang disebut Gadamer dengan
istilah™ Vorverstandnis ~ atau —pra-pemahaman” terhadap teks yang
ditafsirkan:Pra-pemahaman " yang merupakan” posisi awal penafsir
memang pasti dan harus ada ketika ia membaca teks. Gadamer

menungkapkan:

*! Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan..., 79.
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“Immer ist im Verstehen ein Vorverstindnis im Spiel, das
seinerseits durch Die bestimmende Tradition, in der der Interprent

steht, und durch die in ihr geformte Vorurteile geprdgt ist

—Dalam proses pemahaman prapemahaman selalu memainkan
peran; prapemahaman ini diwarnai oleh tradisi yang berpengaruh, di mana
penafiir berada, dan juga diwarnai oleh prejudis-prejudis [Vorurteile;
perkiraan awal] yang terbentuk di dalam tradisi tersebut).”

Keharusan adanya pra-pemahaman tersebut. Menurut teori ini,
dimaksudkan agar penafsir mampu mendialogkannya dengan isi teks
yang ditafsirkan. Tanpa pra-pemahaman seorang tidak akan berhasil

memahami teks secara baik.

Ketiga, Teori —Renggabungan Asimilasi Horison” (Horizont
Verschmlzung; Fusion Of Horizons) dan teori —Eingkaran Hermeneutik”
(Hermeneutischer Zirkel; Hermeneutical Circle). Yang dimaksudkan
dengan - teori,- penggabungan/asimilasi, .horizon , -adalah adanya dua
gabungan dua ' cakrawala dalam proses hermeneutic yaitu: pertama,
Cakrawala-pengetahuan atau horizon dalam -teks. /kedua, Cakrawala
pemahaman atau horizon pembaca. Kedua horizon ini selalu hadir dalam
proses pemahaman dan penafsiran. Seorang pembaca teks memulainya
dengan cakrawala hermeneutikanya, namun dia juga memperhatikan
bahwa teks juga mempunyai horizonnya sendiri yang mungkin berbeda

denga yang dimiliki oleh pembaca. Dua bentuk horison ini, menurut

** Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan..., 80.
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Gadamer, harus dikomunikasikan, sehingga —ketegangan antara keduanya
dapat diatasi” (the tension between the horizons of the teks and the reader

. 2
is dissolved).*

Keempat, Teori —Renerapan Aplikasi”. Di atas telah dipaparkan
bahwa makna objektif teks harus mendapat perhatian dalam proses
pemahaman dan penafsiran. Ketika makna obyektif telah dipahami
kemudian apa yang harus dilakukan oleh pembaca/penafsir teks yang
mengandung pesan-pesan yang harus atau seyogyanya yang harus
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, di sisi lain
rentang waktu antara munculnya teks tersebut dengan dan masa ketika
seorang penafsir hidup, yang tentunya kondisi sosial, politik, dan
ekonomi telah jauh berbeda dengan kondisi munculnya teks. Menurut
Gadamer, ketika seseorang membaca kitab suci maka selain proses
memahami dan menafsirkan ada satu hal lagi yang dituntut, yang
disebutnya dengan istilah —penerapan” pesan-pesan atau ajaran-ajaran

pada masa ketika teks kitab suci itu ditafsirkan.™

Aktivitas interpretatif adalah proses.yang bersifat —#iadic” yakni
memiliki tiga spectrum dan segi yang saling berhubungan. Konsep #riadic
berarti aktivitas interpretasi mempunyai tiga segi yang saling

berhubungan antara teks (fexf), pembaca (reader), dan juga pengarang

> Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan..., 81.
** Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan..., 83.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian dan Sumber data

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yakni sebuah
penelitian yang terfokus pada pengkajian data-data terkait tema secara
mendalam, yang mengarah pada penelitian data pustaka (library
research).” Sebuah penelitian yang memanfaatkan data-data yang berada
pada ruangan perpustakaan baik berupa kitab, buku, jurnal, majalah, media
cetak, media online, juga data-data digital yang menyinggung tentang
tema, yang dalam hal ini menjelaskan tentang tafsir dan fa “wi, Nu_man
ibn Hayyiin, teori hermeneutika Gadamer begitu juga dengan pemaknaan
lafadz safinah dan fulk.*
2. Metode Pengumpulan Data

Dalam usaha menyelesaikan penelitian ini penulis menggunakan
metode pengumpulan data dokumentasi, dengan mengambil data dari
literatur-literatur yang terkait dengan penelitian ini. Adapun Sumber data
yang digunakan dibagi menjadi dua bagian, yakni:
a. Sumber data-primer, yakn ikitab Asas al-7a ‘Wil karya Nu_man ibn

Hayyun.
b. Sumber data sekunder, yakni data-data yang menjadi pendukung data
primer baik berupa kitab, buku, jurnal, majalah, media cetak, media

online dan juga sumber-sumber lain yang masih ada hubungannya

» Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004), 2.

*® Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
28.
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dengan pembahasan teori Roland Barthes, mengenai penafsiran kata
safinah dan fulk dan juga pembahasan mengenai Nu_man ibn Hayyiin.
3. Analisis Data
Metode yang digunakan penulis dalam menganalisis data pada
penelitian ini adalah deskriptif-analitis. Deskriptif yakni metode yang tidak
berhenti pada pengumpulan dan penyusunan data saja, akan tetapi
mencakup analisis dan interpretasi terhadap arti sebuah data tersebut.”’
Sedangkan analitis adalah metode atau cara yang dipakai guna
mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan perincian
terhadap sebuah obyek kajian, dengan cara memilah-milah antara
pengertian satu dengan pengertian yang lainnya, guna memperoleh

kejelasan terkait kajian yang diteliti.”®

Peneliti mencoba mendeskripsikan penafsiran Nu_man yang terkait
dengan tema yang dibahas, lalu akan dianalisa secara hermeneutis dengan
teori hermeneutika Gadamer sebagai alat untuk memperoleh pemahaman
yang komprehensif dan kontekstualis.

Adapun langkah-langkah “metodis-operasional penelitian ini
sebagaimana berikut:

a. Mengumpulkan data-data yang berkaitan, kemudian memilah dan

memilih data tersebut mana yang sesuai dengan objek penelitian.

¥ Winanrno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode Dan Teknik
(Bandung: Tarsito, 1990), 139.
*¥ Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), 59.
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b. Mengidentifikasi penafsiran-penafsiran Nu_man terhadap ayat-ayat al-
Qur‘an yang memuat safinah dan fulk

c. Mendeskripsikan pemaknaan yang diberikan oleh ulama syi_ah selain
Nu_man ibn Hayyiin terhadap kata safinah dan fulk untuk mengetahui
posisi penafsiran Nu_man ibn Hayytn.

d. Mendeskripsikan bagaimana penafsiran-penafsiran Nu_man terhadap
ayat-ayat al-Qur‘an yang memuat safinah dan fulk.

e. Menganalisa penafsiran dari Nu_man ibn Hayyiin yang meliputi aspek
internal dan eksternal teks.

Membuat kesimpulan dari penelitian ini, yang merupakan jawaban

terhadap rumusan masalah dalam penelitian ini.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam meyusun dan menyelesaikan penelitian ini supaya mudah
dipelajari dan difaham, penulis membagi pembahasan penelitian menjadi
lima “bagian/bab. “Bab' pertama, pendahuluan penelitian menyangkut
beberapa sub tema yang akan menggambarkan-arah penelitian ini. Dalam
bab bertama mencantumkan latar belakang masalah serta rumusan masalah
sehingga jelas pokok pembahasan penelitian, selanjutnya menyebutkan
tujuan dan signifikansi penelitian, telaah pustaka, metode penelitian yang
digunakan serta sistematika pembahasan, sehingga apa yang akan
disajikan dalam skripsi ini dapat terealisasikan dengan konsisten dan jelas

sesuai rencana.
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Pada bab kedua, menjelaskan berisikan penjelasan tentang sejarah
kehidupan Nu_man ibn Hayyiin serta gambaran mengenai kitabnya yang
berjudul Asas al-Ta'wil yang menjadi sumber utama penelitian.
Pembahasan ini meliputi latar belakang kehidupan dan intelektual Nu_man
berikut penilaian ulama terhadap beliau serta menyebutkan karya-karya
beliau. Selanjutnya mengenai kitabnya, akan dibahas latar belakang
penulisan kitab, sumber, metode serta kelebihan dan kekurangannya.

Bab ketiga, berisikan penjelasan mengenai pendefinisian fa ‘“wi,
perbedaannya dengan tafsir dan pemaknaan kata safinah dan fulk menurut
para mufassir dimulai dari ulama klasik, modern dan kontemporer. Bab ini
dipaparkan untuk memberikan gambaran umum kepada pembaca tentang
makna umum safina dan fulk. Kemudian, pada bab ini juga dipaparkan
pemaknaan yang diberikan oleh ulama syi_ah selain Nu_man ibn Hayyiin
terhadap kata safinah dan fulk untuk mengetahui posisi penafsiran Nu_man
ibn Hayytn. Setelah mendapatkan informasi ini, pembaca akan bisa
mengukur pemaknaan Nu‘man yang akan diberikan pada bab selanjutnya,
berikut bias-bias-yang mungkin dikandungnya.

Bab selanjutnya akan: a) menarasikan pemaknaan Nu‘man ibn
Hayyiin terhadap ayat-ayat yang memuat safinah dan fulk, b) menganalisis
secara mendalam perangkat-perangkat yang dilibatkan dalam pemaknaan
ini, terutama yang akan berakhir pada pemaknaan spiritual, dan c¢) melihat
ideologi apa yang berperan untuk mengarahkan pembaca sehingga sampai

pada penafsiran yang ditampilkan tokoh. Dengan kata lain, dalam hal ini
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penulis akan menganalisa historisitas yang melingkupi penafsiran Nu_man
ibn Hayytn sehingga ia melahirkan pemahaman demikian. Kemudian
mengambil meaningful sense sebagai hasil aplikasi teori hermeneutika
Gadamer. Hal ini dilakukan guna meletakkan pemahaman tersebut secara
proporsional dalam konteks kekinian.

Bab kelima, merupakan penutup penelitian yang berisikan
kesimpulan jawaban rumusan masalah penelitian, kemudian dilanjutkan
dengan kritik dan saran-saran bagi penelitian ini dan juga penelitian yang

akan datang selanjutnya tentang tema yang sama.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan kajian mendalam terhadap penakwilan Nu,jnan
ibn Hayytin yang mengindikasikan adanya corak batini-falsafi, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan dan sekaligus menjawab rumusan masalah
yang telah diutarakan dalam sub bab sebelumnya. Di antaranya sebagai
berikut:

Sebagai latar belakang lahirnya pemaknaan / ta“wil batinT yang
dilakukan oleh Nu,,man bin Hayytin, Khalifah al-Mu*iz li Dinillah (930 —
975 M), pada waktu itu dalam upaya memperlebar kekuasan dan
mengembangkan budaya/sistem berfikir kritis yang menjadi dasar misi
(dakwah)nya, maka la beserta Nu,man bin Hayylin berinisiatif
menciptakan dua kitab yang menjadi dasar setiap ilmu, fiqih dan filsafat.
Kitab pertama berjudul, “Dad’im aql-Islam” yang memuat dasar-dasar atau
hukum-hukum sya“nat yang dilakukan anggota /ahiriyyah seperti halnya
ibadah bersuci, shalat.dan lain sebagainya, Sedangkan kitab yang kedua
berjudul “Asds al-Ta'wil” yang menjadi dasar filsafat, kebatinan serta

mengetahui hakikat yang dimuat oleh sumber hukum (al-Qur“an).

Adapun arti ta’wil dalam ideologi Syi“ah Isma“iliyyah berarti:
“makna batin, inti dan hakikat yang tersembunyi di balik sebuah kata atau

kalimat”. Sekte Isma“1liyyah menjadikan konsep “za ‘'wil” khusus bagi para
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imam mereka, dari sini sistem ideologi pemikiran syi,ah Isma,jliyyah
memberikan otoritas penafsiran kepada ndatig dalam menjelaskan hukum-
hukum syari,at, fiqih, dan undang-undang zahir. Sedangkan memberikan
otoritas ta"wil kepada ,,Al1 bin Ab1 Talib dan para imam setelahnya dalam

menjelaskan hakikat, makna batin, dan kefilsafatan.

Nu‘man mena“wilkan safinah dan fulk dalam kisah Nabi Nuh
sebagai dakwah ilmu/ kebenaran “da ‘wah al-haq”, yang lalu melawan
tenggelamnya seseorang atas kufr dan dalal (sesat). Da’wah al-haq
(diseminasi kebenaran) adalah layaknya perahu, yang melenggang di atas
ilmu (yang diibaratkan) seperti air. Air, demikian juga ilmu, bisa jadi
sangat bermanfaat dan menjadi titik vital kehidupan, namun juga bisa
menjadi sangat berbahaya dan membunuh dengan menenggelamkan.
Dalam istilah Arab, seorang yang memiliki banyak ilmu disebut sebagai
“lautan”, dari sini, dapat diturunkan argumen bahwa ilmu, oleh orang Arab
sebagai air, seseorang akan tenggelam dalam ilmu jika ia mencarinya dari
sumber yang salah, bukan seorang ahli. Mereka kemudian membangun
argumentasi untuk, pada akhirnya, menjustifikasi keberadaan imam-imam
mereka sebagai ahli ilmu dan semua yang ngangsu kawruh bukan dari

para imam akan tenggelam.

Berdasarkan persepektif hermeneutika Gadamer, penakwilan Nu,jman
yang bercorak kebatinan disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut
di antaranya: Pertama, ideologi Syi,,ah Isma,iliyyah Batiniyyah yang

menjadi latar belakang keagamaannya. Abdullah Saeed menyebut bahwa
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para mufassir Syl,,ah  hampir keseluruan cenderung mengadopsi
pendekatan berbasis akal dalam melakukan penafsiran. Produk tafsir
Syi,,ah sering sekali dipengaruhi oleh keyakinan teologis mereka, yang
dalam beberapa hal sangat bertentangan dengan keyakinan Sunni.
Perbedaan yang sangat terlihat antara pendekatan tafsir Syi,,ah dengan
tafsir Sunni yakni mereka berusaha menemukan makna eksplisit (batin)
dalam ayat al-Qur*an. Kedua, pra-pemahaman tentang takwil serta makna
zahir-batin, begitu juga tentang makna natig dan samit, Syiah
berpendapat bahwa al-Qur“an memiliki makna batin yang berbeda dengan
makna zahirnya, dan manusia pada umumnya hanya mengetahui makna
zahirnya saja sedangkan makna batin hanya dapat digali dan diketahui
oleh para imam dan orang-orang tertentu yang menimba ilmu dari mereka.
Ketiga, metodologi penafsiran dengan pendekatan ra yu- ‘agli (pendapat-akal).
Meskipun begitu terdapat di sebagian penakwilan yang berdasarkan
khabar/hadis. Sedangkan corak dominan yang digunakan Nu,man dalam
menafsirkan al-Qur"an  adalah corak. batini-falsafi. corak tafsir batini-
falsafi merupakan mazhab heteredoks tasawwuf yang berdoktrin teori

falsafi’/dan batini.

B. Saran
Setelah melalui proses pembahasan dan pengkajian takwil yang
dilakuan Nu“man ibn Hayyiin terhadap safinah/fulk dalam kitabnya Asas
al-Ta 'wil, penulis menyarankan kepada para peneliti tafsir al-Qur©an agar

menggali beberapa permasalah yang penulis rasa masih kurang atau
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bahkan belum tersentuh dalam penulisan penelitian ini, seperti pena“wilan
Nu“man tentang kisah-kisah lain yang juga disebutkan dalam kitab Asds
al-Ta’wil ini.

Demikianlah penelitian takwil Nu,man ibn Hayytun terhadap
Safinah dan fulk dalam kitabnya Asas al-Ta 'wil. Penulis menyadari bahwa
dalam penelitian ini sangat jauh dari sempurna dan terdapat banyak
kekurangan. Oleh sebab itu, penulis menerima berbagai saran dan
masukan kritis sebagai bahan evaluasi yang bertujuan untuk mencapai
kebaikan bersama. Selebihnya semoga penelitian ini dapat memberi
manfaat bagi penulis dan juga pembaca, serta dapat memberikan

sumbangsih keilmuan sekaligus membantu dalam mensyiarkan al-Qur“an.
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